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ABSTRAK

Erra Putri. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Tematik Terpadu
menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Make A Macth di Kelas IV SD
Negeri 28 Batang Anai.

Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV ini dilatar
belakangi oleh pembelajaran tematik terpadu yang kurang terlaksana dengan baik,
dan masih dalam proses menuju penyempurnaan, pada pelaksanaannya guru juga
belum menggunakan model pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat
peserta didik.Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A
Match pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 28 Batang Anai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian didahului
dengan perancanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan
data berupa observasi, dan tes. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Il
Tahun Ajaran 2021/2022.Subjek penelitian ini adalah guru selaku observer,
peneliti selaku praktisi, dan siswa kelas 1V sebanyak 21 orang, yang terdiri dari 13
orang peserta didik laki-laki dan 8 orang peserta didik perempuan. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPP siklus | diperoleh nilai rata-rata
81,25% (B), meningkat pada siklus 1l menjadi 92,5% (SB). Nilai rata-rata aspek
guru siklus I diperoleh 82,5% (B), meningkat pada siklus 11 95% (SB). Sedangkan
nilai rata-rata aspek peserta didik siklus I diperoleh 82,5% (B), meningkat pada
siklus 11 92,5% (SB). Hasil belajar peserta didik siklus I memperoleh nilai rata-
rata 74 (C) dan meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata 81,93 (B). Dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a
match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu di Kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Cooperative Learning, MakeA
Match
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 diciptakan sebagai penyempurna kurikulum KTSP
2006. Kurikulum 2013 adalah bagian dari kurikulum sebelumnya, dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi siswa yang produktif, kreatif, inovatif,
dan sikap yang terintegrasi. Sehubung dengan hal itu (Rusman, 2016)
kurikulum bertujuan melanjutkan perkembangan kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang terdapap pada tahun 2006 dengan mencangkup potensi
sikap, pengertahuan, dan keterampilan(Rusman, 2016). Kurikulum ini
mengacu kepada pelaksaan pembelajaran tematik menurut pendapat ahli
kegiatan pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dalam bentuk tema
mengacu kepada beberapa mata pelajaran yang di padukan. Hal ini sehubung
dengan Rusman (2015) mengemukakan pembelajaran tematik yaitu suatu
system pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif, menemukan hal-hal
yang baru baik secara individu atau kelompok.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi ke dalam satu tema.
Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam tiga aspek, yaitu integrasi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Menurut Majid
(2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan yang
mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar

mata pelajara. Sedangkan menurut Faisal (2014:39) “Pembelajaran yang



tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
sebagai fokus utama”. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa secara utuh.

Pembelajaran tematik terpadu yang idealnya, yaitu: (1) Berpusat pada
siswa (student centered), (2) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (3)
Menyajikan konsep dari mata pelajaran, (4) Bersifat fleksibel, (5)
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

(Majid,2014).

Kemendikbud (2014:16) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran

tematik terpadu adalah:

(1) Berpusat pada anak, (2) pemisahan antar muatan pelajaran
tidak begitu jelas (menyatu dalam satu pemahaman dalam kegiatan,
(3) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu
proses pembelajaran(saling terkait antar mata pelajaran yang satu
dengan yang lainnya), (4) bersifat luwes, (5) hasil belajar dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Zuardi (2019:427) berpendapat bahwa Proses pembelajaran tematik
terpadu dilakukan oleh siswa sendiri, bukan oleh guru, guru berfungsi sebagai
panduan dan fasilitator. Di dalam pembelajaran tematik terpadu keterlibatan
siswa diprioritaskan karena siswa dituntut aktif dan kreatif dalam membangun
pengetahuan sendiri, mampu memecahkan masalah nyata yang ada dalam
lingkungan sekitarnya serta mampu berpikir kritis, oleh karena itu guru

dituntut untuk mampu mengaitkan materi antar mata pelajaran serta mampu

menciptakan suasana belajar yang membuat siswa aktif.

Di dalam proses pembelajaran, siswa di dorong untuk menemukan



sendiri informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya dan juga
siswa adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
mengolah mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan. Guru memberikan
kemudahan kepada siswa untuk mengembangkan suasana belajar yang
memberikan kesempatan untuk menemukan, menerapkan ide-ide mereka
sendiri serta guru mengembangkan kesempatan kesempatan belajar kepada
siswa yang membawa mereka ke pemahaman yang lebih tinggi (Rusman,
2017)

Salah satu ciri-ciri pembelajaran tematik terpadu merupakan hasil
belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Seperti yang dikatakan oleh Susanto (2016) hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, sebagai hasil darikegiatan
belajar”. Sedangkan menurut Purwanto (2017:45) “Hasil belajar seringkali
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang diajarkan”.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari kamis 2
September 2021, hari jum’at 3 September 2021, dan hari selasa 6 September
2021 di kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai yakni guru masih merasa
kesulitan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sehingga di
dalam proses pembelajarannya, terdapat kesenjangan diantaranya : (1) Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam

pembelajaran. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang masih berpusat



pada guru (teacher centered), dimana guru menjadi satu- satunya sumber
informasi. Padahal seharusnya dalam pembelajaran itu hendaknya siswa yang
lebih diaktifkan dalam proses pembelajaran sehingga materi yang dipelajari
juga akan lebih mudah terserap oleh siswa; (2) siswa terlihat kurang semangat
dalam belajar dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dianggap
membosankan oleh siswa. Padahal seharusnya guru mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran agar siswanya tidak merasa
bosan dengan materi yang sedang dipelajari; (3) dalam diskusi kelompok
siswa yang bekerja hanya beberapa orang dalam kelompok sedangkan siswa
lainnya hanya diam dan tidak ikut berpartisipasi didalam kelompok.

Sedangkan dampaknya pada siswa yaitu antara lain: (1) Siswa hanya
menerima materi pembelajaran yang disampaikan guru tanpa berani
mengeluarkan ide-idenya, (2) Siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran
dan, (3) kurangnya semengat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
karena guru hanya berpedoman pada buku pembelajaran saja, sedangkan guru
bisa menyediakan atau menyiapkan media yang cocok untuk pembelajaran
yang sedang berlangsung.

Permasalahan yang diuraikan di atas sangat berdampak pada hasil
pembelajaran siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas 1V, Dapat
dilihat dari Nilai ulangan tema Semester | tahun ajaran 2021/2022 pada tabel

beriku:



Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai

1 NP 74 56 59 189 62 Tidak Tuntas
2 DD 90 71 62 223 70 Tidak Tuntas
3 DPW 37 42 49 128 45 Tidak Tuntas
4 FB 79 52 64 195 63 Tidak Tuntas
5 IMS 94 88 81 263 85 Tuntas
6 ICN 97 82 85 264 86 Tuntas
7 MR 88 49 53 190 64 Tidak Tuntas
8 PZ 57 49 65 171 53 Tidak Tuntas
9 RA 77 54 58 189 65 Tidak Tuntas
10 UB 85 83 85 253 79 Tuntas
11 | WF 74 54 61 189 57 Tidak Tuntas
12 | ARA 85 53 53 191 63 Tidak Tuntas
13 AA 90 85 90 265 74 Tidak Tuntas
14 BF 95 83 74 252 84 Tuntas
15 | FAP 96 87 72 255 76 Tuntas
16 HG 92 54 85 231 76 Tuntas
17 | NAP 86 62 67 215 67 Tidak Tuntas
18 RR 48 50 43 141 46 Tidak Tuntas
19 TA 97 83 78 258 82 Tuntas
20 | FNA 95 68 81 244 82 Tuntas
21 | NER 97 87 81 265 86 Tuntas
Jumlah
nilai 1.733 1.392 | 1,446
nilai
tertinggi 97 88 90
nilai
terendah 37 49 43
rata-rata 82,52 66,28 | 68,85

Tabel I : Wali kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai



Untuk meminimalisir permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran
serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru dituntut untuk dapat
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, materi dan
perkembangannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Yesya, Desyandri, & Alwi
(2018) bahwa ketepatan guru dalam memilih dan menginovasikan model
pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena model
pembelajaran yang digunakan akan menentukan bagaimana berlangsungnya
proses pembelajaran. Melalui kegiatan yang menyenangkan dan efektif. Salah satu
cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Make A
Match.

Suyatno (dalam Istarani, 2009 : 72 ) menyatakan bahwa model Make A
Match adalah “model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu yang berisi
soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa mencari
pasangan kartunya”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran, salah satunya model
pembelajaranCooperative Learning tipe Make A Match.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dan dalam upaya untuk
mengatasinya, peneliti mencoba melakukan penelitian dengan mengangkat judul :
“Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Siswa Menggunakan Model

Cooperative Learning Tipe Make A Match Di Kelas IV SDN 28 Batang Anai”.



B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara umum rumusan
masalahnya adalah: “Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran tematik
terpadu siswa menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A
Match di kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai?”

Rumusan masalah umum di atas secara khusus dapat dirinci lagi sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dalam meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model
Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas IV SD Negeri 28
Batang Anai ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Cooperative
Learning tipe Make A Match di kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match di
kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai ?

C. Tujuan Permasalahan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian secara
umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran
tematik terpadu siswa menggunakan model Cooperative Learning tipe Make
A Match di kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai. Adapun tujuan peneliti

secara khusus yaitu mendeskripsikan:



1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam
meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu siswa menggunakan
model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas IV SD
Negeri 28 Batang Anai.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil pembelajaran
tematik terpadu siswa menggunakan model Cooperative Learning tipe
Make A Match di kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai .

3. Hasil pembelajaran tematik terpadumenggunakan model Cooperative
Learning tipe Make A Match di kelas IV SD Negeri 28 Batang Anai.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya
yang berhubungan langsung dengan peningkatan hasil belajar di Sekolah
Dasar menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match.

Secara praktis hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi beberapa pihak, terutama:

1. Bagi peneliti
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang penerapan
pembelajaran dengan model cooperative learning tipe Make A Match di
sekolah dasar.

2. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pedoman dalam mengajar

serta dapat menerapkan model cooperative learning tipe Make A Match ini



sebagai upaya untuk menciptakan keadaan kelas yang aktif dan
menyenangkan bagi siswa.

. Bagi siswa

Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa, termotivasi sehingga
bersemangat dan senang dalam mengikuti proses belajar, dan memupuk
pribadi yang aktif dan kreatif.

. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dalam memotivasi guru untuk
meningkatkan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

salah satunya dengan model cooperative learning tipe Make A Match.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1.

Hakikat Hasil Belajar
Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu perilaku yang diperoleh siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran, yang menjadi suatu tolak ukur untuk
mengetahui hasil dan sejauh mana seorang siswa menguasai materi yang
diajarkan dan melihat tingkat. keberhasilan siswa Hasil belajar adalah
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman
belajar. Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan suatu
alat ukur yang disebut tes. Adanya tes tersebut, maka guru dapat
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya
(Sudjana, 2009).

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang
tidak tahu menjadi tahu (Hamalik, 2007).

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar pada siswa dapat
diketahui oleh guru terhadap nilai yang diperoleh dan sejauh mana tingkat

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru (Susanto,

10
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2013).

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, perubahan dalam setiap kebiasaan keterampilan, timbulnya
pertanyaan baru, kesanggupan menghargai, emosional, perkembangan sifat
sosial, dan pertumbuhan jasmani (Hamalik, 2012).

Hasil belajar juga dapat dikatakan sebagai kemampuan yang
diperoleh individu setelah setelah proses belajar berlangsung, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap,
dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya
(Trianto, 2009).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah sesuatu yang didapat baik itu berupa perubahan-perubahan
setelah adanya perlakuan ataupun aktivitas belajar siswa untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
diajarkan.

b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar harus di capai dengan yang sudah ditetapkan. Dalam
memperoleh hasil belajar perlu melewati proses pembelajaran agar dapat
melihat kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Hasil belajar
memiliki 4 tujuan yaitu: (1) Memberi informasi tentang perkembangan
siswa dalam mencapai tujuan belajar melalui kegiatan belajar; (2) Memberi
informasi yang digunakan untuk membina kegiatan belajar siswa lebih

lanjut, baik semua kelas ataupun individu; (3) Memberi informasi yang
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digunakan untuk memahami kompetensi siswa, menetapkan kesulitannya
dan menyarankan kegiatan remedial; (4) Memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk memotivasi belajar siswa dengan cara
mengenal kemampuannya sendiri dan merangsangnya untuk melakukan

upaya perbaikan (Hamalik, 2012).

Hasil belajar bertujuan untuk dapat melihat sejauh mana tujuan-
tujuan instruksional yang telah dicapai oleh siswa tujuan instruksional
adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa(Sudjana,
2009).

Berdasarkan paparan di dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
bertujuan untuk memberikan informasi tentang kemajuan hasil belajar yang
didapat siswa dan dapat mendorong motivasi belajar siswa serta melakukan
upaya perbaikan ataupun remedial dalam perkembangan belajar.

c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penilaian autentik kurikulum 2013 terdiri dari
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan berdasarkan proses dan
hasil yang dilakukan secara berimbang (Kunandar, 2015).

Jenis-jenis hasil belajar Menurut Wingo (1970) adalah :
1) Hasil belajar sepatutnya menjangkau banyak segi, yaitu meliputi
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep,kemampuan
menerapkan konsep, kemampuan menjabarkan dan menarik

kesimpulan serta menilai kemanfaatan suatu konsep, menyenangi
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dan memberi respons yang positif terhadap sesuatu yang dipelajari,
dan diperoleh kecakapan melakukan suatu kegiatan tertentu.

2) Hasil belajar diperoleh berkat pengalaman, hal ini dikenal dengan
“Learning by doing” yaitu belajar dengan jalan melakukan suatu
kegiatan. Pemahaman itu sendiri bersifat abstrak. Kemauan dan
dorongan untuk melakukan kegiatan yang dapat memberi
pengalaman belajar untuk mencapai pemahaman
sepatutnya muncul dari dalam diri sendiri.Kemunculan hal tersebut
disebabkan oleh adanya rangsangan yang datang dari luar
lingkungan. Dalam kegiatan belajar mengajar, rangsangan dapat
ditimbulkan oleh guru dengan menyodorkan suatu materi
pembelajaran yang bersifat problematik, atau materi pembelajaran
yang mengandung permasalahan yang menuntut upaya menemukan
pemecahan masaklah melalui suatu proses pencarian dan penemuan
atau proses pemecahan masalah.Sedangkan, merujuk pemikirannya
Gagne, hasil belajar antara lain sebagai berikut: informasi verbal
yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun
penerapan aturan (Suprijono, 2009).

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri mereka dan
faktor lingkungan. Faktor-faktor inilah yang menjadi pertimbangan

dalam melakukan perbaikan modelpembelajaran yanga ada (Sabri, 2007).

Secara umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan
atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Contoh dari

faktor tersebut adalah (Samino, 2011):

1) Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalamsiswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal inimeliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi
fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar siswa yang
mempengaruhi  hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.

Adapun  menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah:

1) Faktor intern meliputi: (a)faktor jasmaniah terdiri dari faktor
kesehatan dan faktor cacat tubuh; (b)faktor psikologis terdiri dari
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesiapan; dan (c)faktor kelelahan baik kelelahan secara jasmani

maupun kelelahan secara rohani.
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2) Faktor ekstern meliputi: (a)faktor keluarga terdiri dari cara orang tua
mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan; (b)faktor sekolah terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,dan tugas rumah; dan
(c)faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat,
masa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal, seperti
kondisi fisik atau jasmani siswa sedangkan eksternal dipengaruhi oleh
faktor lingkungan sosial dan non sosial. Kedua faktor tersebut sangat
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga mementukan
kualitas hasil belajar.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik terpadu adalah pembelajaran yang
dikembangkan pada kurikulum 2013 dengan beberapa mata pelajaran
dengan satu tema dalam satu kali tatap muka. Pembelajaran tematik
terpadu adalah suatu system pembelajaran yang membuat siswa aktif
dalam menemukan konsep serta prinsip keilmuan baik secara individu

ataupun kelompok bermakna autentik (Rusman, 2015).
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Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik intra mata pelajaran maupun
antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik terpadu mengintegrasikan
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema (Sukerti,
2014).

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk menemukan dan menggali konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan yang bermakna, holistik dan otentik, baik secara
individu maupun secara kelompok (Majid, 2014).

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran
ke dalam berbagai tema (Daryanto, 2014).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, penulis menyimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang memuat beberapa
tema tema yang memadukan beberapa mata pelajaran dengan menggali
sendiri informasi dengan kenyantaan yang ada dengan memberikan
pengalaman yang bermakna pagi peserta didik secara kelompok maupun
individual yang bermakna holistic dan autentik.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik memiliki  karakteristik antara lain:

(1)Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; (2)Kegiatan-
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kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak
dari minat dan kebutuhan siswa; (3)Kegiatan belajar akan lebih bermakna
dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama;
(4)Membantu  mengembangkan  keterampilan  berpikir  siswa;
(5)Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungan; dan
(6)Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain
(Depdiknas dalam Trianto, 2010).

Pembelajaran tematik terpadu memiliki Kkarakteristik sebagai
berikut: (1)Pembelajaran berpusat kepada siswa; (2)Diberikan pengalaman
langsung yang dirasakan siswa; (3)Pemisahan antar mata pelajaran tidak
terlihat; (4)Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; (5)Bersifat
luwes/fleksibel; (6)Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa; (7)Adanya prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
(Rusman, 2015).

Sama halnya dengan pendapat diatas, pembelajaran tematik
terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut; “(1)Berpusat pada siswa;
(2)Memberikan pengalaman langsung, 3)Pemisahan mata pelajaran tidak
begitu jelas; (4)Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran;
(5)Bersifat fleksibel; dan (6)Menggunakan prisip belajar sambil bermain
dan menyenangkan.” (Majid, 2014).

Hal senada yang dikemukakan oleh Praswoto (2014) karakteristik
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pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: (1) berpusat pada siswa,
(2)pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas, (3)mengambangkan
keterampilan siswa, (4)menggunakan prinsip bermain sambil belajar,
(5)mengembangkan komunikasi siswa, (6)menyajikan pembelajaran sesuai
tema, (7)menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai mata
pelajara
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  termatik  terpadu  memiliki  karakteristik  dimana
pembelajaran berpusat pada siswa. Setiap aktivitas pada proses
pembelajaran memberikan pengalaman yang berkmana dengan berbagai
konsep dari beberapa mata pelajaran sehingga peserta didik dapat
memahami konsep-konsep pembelajaran tersebut. Pembelajaran tematik
juga dapat membuat siswa lebih aktif karena menggunakan prinsip
pembelajaran sambil bermain sehingga siswa termotivasi dala melakukan
proses pembelajaran dan menyenangkan bagi peserta didik.
c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang berpusat
kepadasiswadengan memiliki beberapa tujuan, adapuntujuan
pembelajaran tematik terpadu yaitu : (1) Terpusat perhatian peserta didik
pada satu tema; (2)Memberikan pemahaman dan mengembangkan berbagai
kompetensi muatan pembelajaran dalam satu tema ; (3)Memamahami materi
pembelajaran secara mendalam dan berkesan; (4)Mengembangkan

kemampuan berbahasa siswaagar lebih baik; (5)menjadikan siswalebih
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bersemangat dalam proses belajar karena siswadapat belajar dalam situasi
nyata; (6)Pembelajaran lebih bermakna dengan tema atau subtema yang jelas
sehingga siswalebih fokus dalam belajar; (7)Dapat menghemat waktu karena
satu pembelajaran terdiri beberapa mata pelajaran yang saling terkait;
(8)Menumbuhkembangkan budi pekerti serta moral siswa (Rusman, 2015).
Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat (Mukhlis,
2012):
a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih
bermakna.
b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi.
c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai- nilai
luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
e. Meningkatkan gairah dalam belajar.Memilih kegiatan yang sesuai
dengan minat dan kebutuhannya.

Menurut Kemendikbud (2014) tujuan dari pembelajaran tematik
terpadu yaitu: (1)Memusatkan perhatian siswapada satu tema; (2)Memahami
serta mengembangkan berbagai pengetahuan mata pelajaran dan tema yang
sama; (3)Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih

mendalam dan berkesan; (4)Mengembangkan pengetahuan berbahasa yang
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lebih baik dengan mengatikan pelajaran dengan pengalaman pribadi siswa;
(5)Meningkatkan semangat belajar dengan berkomunikasi dalam situasi
nyata; (6)Merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan
dalam konteks yang jelas; (7)Dapat Menghemat waktu karena mata pelajaran
yang disajikan sekaligus secara berkaitan; (8)Budi pekerti siswa dapat
berkembang dengan mengangkat nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1)Memusatkan perhatian siswa pada
satu tema; (2)Memberikan pemahaman dari berbagai kompetensi mata
pelajaran dari satu tema; (3)Dapat memahami pembelajaran secara mendalam
dan berkesan; (4)Mengembangkan kompetensi berbahasa yang lebih baik dari
pengalaman pribadi siswa; (5)Menumbuhkan semangat belajar dengan
berkomunikasi dalam dunia nyata; (6)Merasakan pembelajaran lebih
bermakna karena pembelajaran disajikan dalam konteks yang jelas;
(7)Menghemat waktu karna satu pembelajaran memuat beberapa mata
pelajaran yang saling berkaitan; (8)Budi pekerti serta moral siswa dapat
berkembang dengan mengangkat nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan dibandingkan
pembelajaran konvensional. Keunggulan dari pembelajaran terpadu yaitu

:(1)Pengalaman dan kegiatan belajar siswaakan selalurelevan dengan tingkat
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perkembangan anak; (2)Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan siswa; (3)Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi
siswa, sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama; (4)Pembelajaran
terpadu menumbuh kembangkan keterampilan berpikir dan social siswa;
(5)Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatann yang bersifat pragmatis
dengan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan rills
iswa; dan (6)Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat
meningkatkan kerjasama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan siswa,
siswa dengan siswa, siswa/guru dengan narasumber sehingga belajar lebih
menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih
bermakna(Majid, 2014).

Menurut (Rusman,2014) bahwa terdapat keunggulan yang dimiliki
olen pembelajaran tematik terpadu, diantaranya yaitu : (1)Kegiatan
pembelajaran berkaitan dengan perkembangan serta kebutuhan seorang siswa;
(2)Kegiatan pada saat proses pembelajaran dilihat dari segi minat dan
kebutuhan seorang siswa; (3)Hasil belajar yang didapatkan siswabertahan
lama karena proses pembelajaran lebih bermakna dan berkesan bagisiswa;
(4)Perkembangan keterampilan berpikir siswa dapat membantu dengan baik;
(5)Kegiatan pembelajaran yang disajikan sesuai dengan permasalahan yang
sering ditemui oleh siswa disekitarnya; dan (6)Keterampilan sosial siswa dan
berkembang dengan baik.

Berdasarkan paparan, dapat disimpulkan bahwa keunggulan

pembelajaran tematik terpadu yaitu kegiatan pembelajaran yang membuat
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siswa senang karena pembelajaran berangkat dari minat dan kebutuhan, selain
itu pembelajaran lebih bermakan secara mendalam bagi siswa karena dala
pembelajaran siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari
sesuai dengan kondisi nyata dan pengalaman langsung sehingga hasil belajar
yang didapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan dan mampu
mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan social.

e. Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu

Penilaian autentik merupakan penilaian yang digunakan pada
Kurikulum 2013. Penilaian ini tidak saja tentang pengetahuansiswa, tetapi juga
tentang sikap dan keterampilan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Menurut Kemendikbud (2014) penilaian autentik merupakan penilaian yang
dilakukan guru secara komprehensif untuk menilai sikap, pengetahuan, serta
keterampilan siswa yang dimulai dari saat masukan (input), proses, hingga
(output) pembelajaran. Penilaian autentik bersifat alami, apa adanya, dan tidak
dalam suasana tertekan.

Menurut Hymes (dalam Rusman, 2015) penilaian autentik adalah
mengekspresikan  pengetahuan  dan  keterampilannya dengan cara
mensimulasikan situasi yang dapat ditemui di dalam dunia nyata di luar
lingkungan sekolah.

Berdasarkan pendapat dapat disimpulkan bahwa pengertian penilaian
autentik adalah penilaian yang dilakukan guru secara luas, lengkap, dan
berimbang dengan cara mensimulasikan situasi  untuk menilai sikap,

pengetahuan, serta keterampilan dari saat masukan (input), proses, hingga
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(output) pembelajaran.
f.  Jenis- jenis Penilaian Autentik Pembelajaran Tematik Terpadu
Jenis-jenis penilaian autentik adalah penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.Menurut Kemendikbud (2014) Jenis-jenis penilaian autentik
adalah:
1) Penilaian sikap
Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 2 tahun 2016 menjelaskan
bahwa penilaian sikap yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku siswa. Meliputi aspek
spiritual dan aspek sosial. Penilaian sikap ini dilaporkan oleh guru dalam
bentuk jurnal catatan guru.
2) Penilaian pengetahuan
Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 3 tahun 2016 menjelaskan
bahwa penilaian pengetahuan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
penguasaan pengetahuansiswa. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan
dengan tes tulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang
dinilai
3) Penilaian keterampilan
Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 4 tahun 2016 menjelaskan
bahwa penilaian keterampilan adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan siswa menerapkan pengetahuan dalam melakukan
tugas tertentu. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan penilaian

Kinerja, proyek, dan portofolio sesuai dengan kompetensi yang dinilai.
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3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, guru harus menyusun
rencana pembelajaran yang baik disebut dengan RPP atau rencana proses
pembelajaran.Mencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran yang dilakukan satu pertemuan atau lebih dalam
tatap muka (Rusman, 2015).

Rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Komalasari, 2011).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran dalam satu pertemuan atau lebih secara tatap muka. RPP
dikembangkan dari silabus untuk dapat mengarahkan kegaiatan
pembelajaran siswa dalam mencapai kompetensi dasar (KD) (Wahidmurni,
2017)

Pendapat lain mengatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah rencana yang merancang prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran dalam mencapai satu kompetensi dasar yang diterapkan
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Komalasari, 2014).

Berdasarkan pendapat ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana kegiatan
pembelajaran dalam satu kali pertemuan dalam mencapai kompetensi

dasar yang ditetapkan standar isi yang dijabarkan dalam silabus
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b. Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Prinsip penyususnan RPP vyaitu: (1)perbedaan individusiswa,
(2)partisipasi aktifsiswa, (3)berpusat pada siswak, (4)pengembangan
budaya membaca dan menulis dalam berbagai bentuk tulisan,
(5)pemberian umpan balik dan tindakan lanjut RPP, (6)penekanan pada
keterkaitan dan keterpaduan antara komponen RPP dalam suatu keutuhan
pengalaman belajar, (7)mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu,
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman
budaya, (8)penerapan tegnologi informasi dan komunukasi secara
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi kondisi
(Kunandar, 2015).

Adapun pendapat lain yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip
dalam penyusunan RPP sebagai berikut : (1)Memperhatikan perbedaan
individusiswa; (2)Mendorong partisipasi aktifsiswa; (3)Mengembangkan
budaya membaca dan menulis; (4)Memberikan umpan balik dan tindak
lanjut; (5)Keterkaitan dan keterpaduan; (6)Menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi (Rusman, 2014).

4. Hakikat Model Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning
Model pembelajaran digunakan oleh guru sebagai pedoman untuk
melaksanakan pengajaran yang terstruktur dengan baik dan sesuai dengan
materi yang diajarkan. Model cooperative learning merupakan salah satu dari

sekian banyak model yang ada. Cooperative learning adalah suatu model
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pembelajaran yang dapat merangsang siswalebih bergairah dalam belajar,
karena ketika belajar siswadibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang
berjumlah 4 — 5 orang secara kolaboratif (Isjoni, 2011).

Model pembelajaran  Cooperative Learning adalah kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk berkerja sama saling
membantu mengkontruksikan masalah dan menyelesaikan persoalan atau
inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kelompok
partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari empet sampai lima orang,
siswa heterogen, ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil
kelompok berupa laporan atau presentasi (Ngalimun,2013). Sedangkan
Menurut Suprijono (2013) mengartikan pembelajaran Cooperative Learning
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.

Berdasarkan pendapat ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok dengan menekankan kerja sama dengan saling
membantu dalam mempelajari materi agar memperoleh hasil yang optimal
dan dapat membangun rasa kebersamaan antara anggota kelompok.

b. Tujuan Model Cooperative Learning
Pelaksanaan model cooperative learningsangat membutuhkan
partisipasi dan kerjasama antar siswa dengan kelompoknya. Adapun tujuan dari
penerapan model cooperative learning ini menurut Rusman (2014) adalah

untuk mengajarkan kepada siswa tentang keterampilan bekerjasama dan
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berkolaborasi dengan sesama kelompok.

Tujuan penerapan model cooperative learning adalah agar siswa dapat
bekerjasama dengan anggota kelompoknya serta saling menghargai dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan pendapatnya
(Isjoni, 2011).

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat ditarik kesimpulan model
pembelajaran cooperatif learning bertujuan untuk menumbuhkan partisipasi
siswaserta memberikan kesempatan pada siswauntuk berkomunikasi dan
belajar bersama teman anggota kelompoknya dengan mengwujudkan
keberhasilan individu yang ditunjang oleh keberhasilan kelompok.

5. Hakikat Model Cooperative Learning Tipe Make A Match
a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Make A Match

Model pembelajaran Make A Match merupakan salah satu dari
beberapa tipe pembelajaran Cooperative yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Teknik belajar model pembelajaran Make A Match
ini yaitu mencari pasangan. siswadiajak mencari pasangan sambil
melakukan permainan. Dalam model ini dapat menjadikan siswa lebih
aktif dalam pembelajaran dan siswa semakin semangat dalam belajar agar
memperoleh hasil yang memuaskan.

Model Cooperative Learning Tipe Make A Match adalah model yang
menggunakan kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu kartu yang berisi
jawaban dari pertanyaan- pertanyaan tersebut (Istarani, 2012). Adapun

Menurut (Kurniasih, dan Sani,2015) mengungkapkan bahwa model
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pembelajaran Make a Match dikembangkan oleh Lorna Curran yang mana
model pembelajaran ini mengajak siswa untuk belajar sambil bermain
yaitu dengan mencari pasangan kartu- kartu yang mengenai suatu konsep
atau topik. Model pembelajaran ini dapat menumbuhkan kerjasama antar
sesama anggota kelompoknya menjawab pertanyaan dengan mencocokkan
kartu yang mereka dapatkan, sehingga pembelajaran lebih menarik dan
siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
model Copperative Learning Tipe Make A Match adalah model
pembelajaran dimana peserta didik diberi berupa kartu- kartu berisi
pertanyaan dan jawaban, kemudian siswa diminta untuk mencari pasangan
dari kartu pertanyaan yang cocok dengan kartu jawaban dalam jangka
waktu yang ditentukan sehingga siswaaktif dan lebih bersemangat dalam
proses pembelajaran yang berlangsung.

b. Kelebihan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match

Model pembelajaran Make A Match baik digunakan apabila guru
menginginkan kreativitas berfikir siswa, karena melalui pembelajaran seperti
ini siswa sangat diharapkan mampu untuk mencocokkan pertanyaan dengan
jawaban yang ada didalam kartu. Oleh karena itu, kelebihan model ini adalah:
(1)Melibatkan siswa secara langsung dalam menjawab soal dengan Kartu
kartu yang diberikan guru berupa kartu pertanyaan dan jawaban;
(2)Kreaitivitas belajar siswa dapat meningkat; (3)Menghindari rasa jenuh

pada siswa dalam proses pembelajaran; (4)Kreavitas siswa dalam berfikir
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dapat tumbuh dengan sendirinya melalui pencocokan pertanyaan dan
jawaban; (5)siswa merasa senang mengikuti pembelajaran karena adanya
media pembelajaran yang digunakan guru (Istarani,2012).

Adapun pendapat Huda (2014) mengatakan bahwa kelebihan make a
match ini adalah : (1)Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswabaik secara
kognitif maupun fisik; (2)Pembelajaran sambil bermain dapat membuat
siswabelajar dengan menyenangkan; (3)Meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar;
(4)Melatih kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu untuk belajar.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat, pembelajaran
make a match memiliki beberapa kelebihan, yaitu : (1)Menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan; (2)Materi pelajaran yang disampaikan
lebih  menarik perhatiansiswa; (3)Meningkatkan hasil belajar siswa;
(4)Terwujudnya kerjasama antar sesama siswa; (5)Meningkatkan krativitas
belajar dan berfikir siswa; (6)Melatih kedisiplinan siswa; dan (7)Menghindari
kejenuhan siswa dalam belajar.

Langkah- langkah Model Cooperative Learning Tipe Make A Match
Rusman (2011) menyatakan ada beberapa langkah-langkah dari
Model Pembelajaran Cooperatif Tipe Make A Match yaitu: (1)guru
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang cocok
untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa
kartu jawaban, (2) setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban

atau soal dari kartu yang dipegang, (3)siswa mencari pasangan yang
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mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban),
(4)siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin,
(5) setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya, (6)kesimpulan. Langkah-
langkah yang lain juga dijelaskan oleh Istarani (2011:64-65) yakni sebagai
berikut:

(D) Guru terlebih dahulu mempersiapkan kartu-kartu yang terdiri dari
beberapa kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang cocok untuk sesi
review.

() Siswa dibagi menjadi tiga kelompok. Posisi kelompok diatur berbentuk
huruf U.

(3 Masing-asing siswa memperolen satu kartu. Kelompok pertama
memperoleh kartu yang berisi pertanyaan, kelompok kedua memperoleh
kartu yang berisi jawaban dan kelompok ketiga sebagai penilai.

(@ Masing-masing siswa akan mendapatkan jawaban/soal dari kartu yang
telah iapegang.

() Setelah guru meniup peluit setiap peserta didik mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (jawaban/soal). Berikan
mereka kesempatan untuk berdiskusi. Ketika mereka berdiskusi alangkah
baiknya jika ada musik instrumental yang lembut mengiringi aktivitas
belajar mereka.

(6) Pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan jawaban

kepada kelompok penilai apakah cocok atau tidak.
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(7) Setelah selesai satu babak maka posisi siswa dan kartunya di acak
kembali. Demikian seterusnya.
(8) Kesimpulan/penutup.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka langkah-
langkah model Cooperatif tipe make a match yang telah peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah menurut pendapat Istarani(2011:64-65) karena
langkah ini mudah dipahami, dan dapat peneliti cobakan menerapkannya.
Pelaksanaan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Make A Match

Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A Match, diperlukan
sebuah perencanaan pembelajaran yang matang. Perencanaan diawali dengan
membuat pemetaan kompetensi dasar dalam tema. Guru dapat
mengembangkan indikator untuk setiap subtema yang akan dilaksanakan. Hal
ini perlu dilakukan untuk melihat keterkaitan antar muatan pelajaran.
Selanjutnya, guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A Match menurut
Istarani (2011:64-65) adalah:

(1) Guru terlebih dahulu mempersiapkan kartu-kartu yang terdiri dari
beberapa kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang cocok untuk sesi
review.

(2) Siswa dibagi menjadi tiga kelompok. Posisi kelompok diatur berbentuk
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huruf U.

(3) Masing-asing siswa memperolen satu Kkartu. Kelompok pertama
memperoleh kartu yang berisi pertanyaan, kelompok kedua memperoleh
kartu yang berisi jawaban dan kelompok ketiga sebagai penilai.

(4) Masing-masing siswa akan mendapatkan jawaban/soal darikartu yang
telah iapegang.

(5) Setelah guru meniup peluit setiap siswa mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (jawaban/soal). Berikan
mereka kesempatan untuk berdiskusi. Ketika mereka berdiskusi alangkah
baiknya jika ada musik instrumental yang lembut mengiringi aktivitas
belajar mereka.

(6) Pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan jawaban
kepada kelompok penilai apakah cocok atautidak.

(7) Setelah selesai satu babak maka posisi siswa dan kartunya di acak

kembali. Demikian seterusnya.

(8) Kesimpulan/penutup.

Kerangka Teori

Dalam proses pembelajaran hal yang ingin dicapai Yyaitu hasil
pembelajaran. Penguasaan materi yang didapatkan oleh siswa adalah suatu
hasil pembelajaran. Hasil pembelajaran yang didapatkan oleh siswa
bergantung pada model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dengan itu
guru harus mampu memilih model pembelajaran yag efektif untuk siswa,

sehingga tujuan pembelajaran yang dinginkan tercapai dengan optimal.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan hasil
pembelajaran siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Make A Match di SD Negeri 28 Batang Anai. Model
pembelajaran ini memiliki beberapa keunggulan salah satunya yaitu dapat
menghindarkan siswa dari kejenuhan dan menambah motivasi siswa ketika
mengikuti pembelajaran karena mengandung unsur permainan dan
menyenangkan.

Agar penggunaan model Make A Match berjalan dengan baik maka, seorang
guru hendaklah memperhatikan tahap-tahap berikut :
1. Tahap Perencanaan
Beberapa hal yang harus dilakukan guru dalam tahap perencanaan adalah:
a. Menyusun RPP, bahan kuis, LKPD dan media pembelajaran. RPP
b. merupakan rancangan yang harus dilakukan guru sebelum
melaksanakan pembelajaran. Adapun yang dilakukan dalam
menyusun RPP menuliskan: (1)identitas mata pelajaran, (2)standar
kompetensi dan kompetensi dasar, (3)tujuan pembelajaran,
(4)materi  pembelajaran, (5)metode pembelajaran, (6)langkah-
langkah pembelajaran, (7)sumber belajar dan (8)penilaian.
c. Menyusun deskriptor dan kriteria penilaian.
d. Menyusun lembar pengamatan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan didahului dengan pemberian materi

pembelajaran oleh guru lalu dilanjutkan dengan menggunakan langkah-
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langkah model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match yang
dikemukakan olehlstarani (2011:64-65) adalah sebagai berikut:

(1) Guru terlebih dahulu mempersiapkan kartu-kartu yang terdiri dari
beberapa kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang cocok untuk sesi
review.

(2) Siswa dibagi menjadi tiga kelompok. Posisi kelompok diatur berbentuk
huruf U.

(3) Masing-asing siswa memperoleh satu kartu. Kelompok pertama
memperoleh kartu yang berisi pertanyaan, kelompok kedua memperoleh
kartu yang berisi jawaban dan kelompok ketiga sebagai penilai.

(4) Masing-masing siswa akan mendapatkan jawaban/soal dari kartu yang
telah iapegang.

(5) Setelah guru meniup peluit setiap siswa mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (jawaban/soal). Berikan
mereka kesempatan untuk berdiskusi. Ketika mereka berdiskusi alangkah
baiknya jika ada musik instrumental yang lembut mengiringi aktivitas
belajar mereka.

(6) Pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan jawaban
kepada kelompok penilai apakah cocok atau tidak.

(7) Setelah selesai satu babak maka posisi siswa dan kartunya di acak
kembali. Demikian seterusnya.

(8) Kesimpulan/penutup

3. Tahap Penilaian
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Penilaian yang dilakukan dalam Model Pembelajaran Cooperatif
TipeMake A Match adalah penilaian hasil dan penilaian proses. Penilaian
hasil merupakan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari segi pembelajaran
siswa pada ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan penilaian
proses yaitu penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung,
dimana yang dinilai adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
pembelajaran. Untuk itu guru harus mempersiapkan beberapa hal yang
digunakan pada tahap penilaian, yaitu lembar pengamatan (RPP, guru,siswa)
dan lain-lain.

Dilaksanakannya penggunaan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe make a match pada pembelajaran tematik terpadu, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas
IV SDN 28 Batang Anai. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat

pada bagan 1.1 berikut ini:
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Bagan 1.1 Kerangka Teori

Hasil Belajar siswa dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di
Kelas IV SDN 28 Batang Anai masih rendah

| ! 1
Pelaksanaan

Perencanaan Langkah-langkah model pembelajaran Penilaian
1. Jadwal penelitian. Cooperatif tipe make a match dikemukakan -
2. Merancang RPP. oleh Istarani (2011:64-65) adalah: 1. Lembar Penilaian:
1. Guru mempersiapkan kartu- a. RPP
kartu berisi jawaban dansoal b. Aspek guru
2. Siswa dibagi menjadi tiga c. Aspek Siswa
kelompok. Posisi kelompok diatur 2. Hasil Belajar
berbentuk huruf U. a. Afektif
3. Masing-masing siswa kelompok 1 b. Kognitif
mendapat kartu soal, kelompok 2 c. Psikomotor
kartu jawaban dan kelompok 3
sebagai penilai
4. Masing-masing  siswa  akan
mencari pasangan dari kartu yang

mereka pegang

5. Guru meniup peluit, setiap siswa
mencari pasangan Yyang diiringi
musik

6. Pasangan yang terbentuk
melaporkan pada kelompok penilai

7. Kartu diacak kembali

8. Kesimpulan danpenutup

v

Hasil Belajar siswa Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Cooperatif Tipe Make A Match Meningkat




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab 1V

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan yang lebih baik dalam rencana pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A Match. Pada
pembelajaran tematik terpadu pada siklus | yang mana rata-ratanya Rata-
rata rencana pembelajaran pada siklus 1 ini adalah 81.25%, setiap langkah
yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum terlaksana.
Proses pembelajaran meningkat pada siklus Il yang mana rata-ratanya
92,5%.

2. Terjadi peningkatan pada proses pembelajaran pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A
Match, yaitu peningkatan yang lebih baik dalam aspek guru dan
aspeksiswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Make A Match.Dalam hal ini, aspek guru pada
siklus | pertemuan 1 adalah 77,5%. Siklus | pertemuan 2 menjadi 87,5%
dan pada siklus 1l meningkat menjadi 95%

3. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Cooperative Learning. Dalam hal ini, rata-rata aspek pengetahuan

dan keterampilan siklus 1 pertemuan 1 adalah 71,82. rata-rata aspek
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pengetahuan dan keterampilan siklus 1 pertemuan 2 adalah 77,22 dan rata-

rata aspek pengetahuan dan keterampilan pada siklus Il adalah 81,93.

Saran

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

diatas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:

1.

3.

Untuk meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu dengan

model Cooperative Learning Tipe Make A Match. di kelas IV
sekolah dasar sebaiknya guru harusmemperhatikan komponen-
komponen pada pembuatan RPP serta langkah langkah yang sesuai

dengan model pembelajaran yang akan dibuat.

Untuk meningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan
model Cooperative Learning Tipe Make A Match. di kelas IV
sekolah dasar, maka harus di susunperencanaan terlebih dahulu.
Perencanaan proses pembelajaran dituangkan dalam bentuk RPP
yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. Untuk
melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah dalam RPP dan langkah-langkah
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Make A Match

Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, dengan

penerapan model Cooperative Learning Tipe Make A Match pada

pembelajaran tematik terpadu tema 8 di kelas IV SDN maka
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sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara autentik dan

melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.
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